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Abstrak 

Tidur yang baik adalah di mana individu mendapatkan durasi, konsistensi, dan kualitas tidur yang mencukupi. 

Mahasiswa kedokteran adalah  kelompok yang rentan terhadap kualitas tidur yang buruk karena beban 

akademis yang besar. Hal ini dapat menimbulkan masalah seperti depresi, ansietas, dan stres. Tujuan literature 

review ini adalah untuk melihat hubungan antara kualitas tidur  terhadap kesehatan mental pada mahasiswa 

kedokteran. Data penulisan ilmiah ini didapatkan menggunakan situs PubMed, ProQuest dan Google Scholar. 

Kriteria inklusi yang diteliti adalah kualitas tidur pada mahasiswa kedokteran diukur menggunakan kuesioner 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) yang mengandung 19 soal. Kesehatan mental  diukur menggunakan 

Depression, Anxiety, and Stress Scale-21 (DASS-21). Faktor yang memengaruhi kualitas tidur pada 

mahasiswa kedokteran adalah konsumsi kafein sebelum tidur, kebiasaan tidur yang buruk, dan penggunaan 

alat elektronik sebelum waktu tidur. Mahasiswa kedokteran umumnya mempunyai kualitas tidur yang buruk 

dan ditemukan hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan kesehatan mental pada mahasiswa 

kedokteran. Mahasiswa yang mempunyai kualitas tidur buruk perlu dievaluasi kesehatan mentalnya agar dapat 

dilakukan intervensi segera.  

Kata Kunci: ansietas, depresi, kualitas tidur, stres 

 
Relationship Between Sleep Quality and Mental Health among Medical Students: 

A Literature Review 
 

Abstract 

Good sleep is when an individual has adequate sleep duration, good consistency, and quality sleep. Medical 

students are vulnerable to poor sleep quality due to a heavy academic load. This problem could lead to 

depression, anxiety, and stress. The purpose of this literature review was to find out the relationship between 

sleep quality and mental health among medical students. The data were obtained by using the PubMed, 

ProQuest and Google Scholar websites. Inclusion criteria for this study are studies of sleep quality in medical 

students which were measured using the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) questionnaire that contains 

19 questions. Meanwhile, mental health was measured by Depression, Anxiety and Stress Scale-21 (DASS-

21). There were many factors that could affect the quality of sleep in medical students such as consumption of 

caffeine before bedtime, poor sleeping habits, and the use of electronic devices before bedtime. The research 

articles provided ample evidence that medical students had poor sleep quality and there was a significant 

association between sleep quality and mental health in medical students. This study recommends in identifying 

students who have poor sleep quality so that any further intervention could be taken to improve sleep quality 

problems among medical students. 
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Pendahuluan  

Seseorang memiliki kualitas tidur yang 

baik bila ia mudah memulai dan mempertahankan 

tidur. Kualitas tidur seseorang dapat digambarkan 

dengan lamanya waktu tidur dan keluhan-keluhan 

yang dirasakan saat tidur ataupun sesudah bangun 

tidur. Gangguan kualitas tidur merupakan masalah 

yang sering dialami oleh semua orang dan 

beberapa studi dari negara yang berbeda 

menunjukkan bahwa mahasiswa adalah  kelompok 

yang rentan mempunyai kualitas tidur yang buruk.1 

Sebuah penelitian di Indonesia menunjukkan 

bahwa 69,4% mahasiswa kedokteran mempunyai 

kualitas tidur yang buruk.2  

National Sleep Foundation menyarankan 

bagi remaja atau dewasa muda untuk mempunyai 

waktu tidur antara 8,5–9,25 jam sehari dan bagi 

dewasa untuk mempunyai durasi tidur sekitar 7-9 

jam sehari.3 Gangguan pada kualitas dan kuantitas 

tidur bisa menyebabkan perubahan pada pola tidur 

sehingga menimbulkan gangguan keseimbangan 

fisiologis dan biologis tubuh.4 Tidur mempunyai 

pengaruh yang besar terhadap fungsi mental 

individu dan jika fungsi ini terganggu, ini akan 

mencetuskan masalah kesehatan mental seperti 

depresi, ansietas dan stres.5 Menurut World Health 

Organization (WHO) kesehatan mental adalah 

kondisi di mana seorang individu menyadari 

kemampuan diri mereka, mampu menghadapi stres 

kehidupan, mampu bekerja secara produktif, dan 

mampu memberikan kontribusi kepada sekitar.6 

Depresi adalah suatu kondisi yang menganggu 

perasaan, pikiran, dan kelakuan seorang individu 

itu kepada sesuatu yang negatif.2,6 Ansietas adalah 

kondisi psikologis dan fisiologis yang ditunjukkan 

secara kognitif, fisik, emosi, dan perilaku yang 

menunjukkan terlalu khawatir, cemas, stres, dan 

takut.6 Stres adalah perasaan apabila terdapat 

tekanan yang berat sehingga tidak mampu untuk 

mengatasinya yang memengaruhi emosi, fisik, dan 

mental.6,7 Ghrouz dkk (2019) menyatakan bahwa 

mahasiswa dengan kualitas tidur buruk dilaporkan 

mempunyai tingkat depresi, ansietas, dan stres 

yang lebih tinggi dibanding mahasiswa yang 

mempunyai kualitas tidur baik (p<0,050).6   

Mahasiswa kedokteran lebih rentan untuk 

mendapatkan masalah berkaitan kesehatan mental 

karena latihan medik dilihat sebagai suatu faktor 

pemberat. Situasi pembelajaran mandiri juga dapat 

menimbulkan komplikasi terhadap kualitas tidur 

karena masalah psikiatris seperti stres dan depresi 

ini dapat dicetuskan oleh insomnia.8 Terdapat 

peningkatan studi mengenai kualitas tidur pada 

mahasiswa kedokteran dalam 5 tahun terakhir ini. 

Begitu juga dengan masalah kesehatan mental 

karena adanya hubungan yang signifikan. Masih 

belum ada traditional literature review yang 

menyatakan bagaimana kualitas tidur mahasiswa 

kedokteran dan dampaknya terhadap kesehatan 

mental mahasiswa kedokteran. Jadi, tujuan 

traditional literature review ini adalah untuk 

melihat hubungan antara kualitas tidur dan 

kesehatan mental pada mahasiswa kedokteran. 

Metodologi 

Studi ini mengambil pendekatan 

traditional or narrative literature review untuk 

melihat kualitas tidur dan kesehatan mental pada 

mahasiswa kedokteran. Pencarian literatur ilmiah 

dilakukan pada database elektronik PubMed, 

ProQuest, dan Google Scholar dengan 

menggunakan kata kunci “Mahasiswa 

Kedokteran” DAN “Kualitas Tidur” DAN 

“Kesehatan Mental” DAN “Pittsburgh Sleep 

Quality Index” DAN “Depression Anxiety Stress 

Scale-21” dalam Bahasa Indonesia dan “Medical 

Students” AND “Sleep Quality” AND “Mental 

Health” AND “Pittsburgh Sleep Quality Index” 

AND “Depression Anxiety Stress Scale-21” dalam 

Bahasa Inggris. Literatur yang diambil  dipublikasi 

sejak Januari 2015 hingga Agustus 2020 dan 

tersedia dalam bentuk full text, serta berbahasa 

Indonesia atau Inggris.   

Hasil 

Dari pencarian ketiga database tersebut 

dan pencarian secara manual ditemukan 222 artikel 

penelitian. Terdapat 7 artikel dianalisis melalui 

kesesuaian topik, metode penelitian yang 

digunakan, ukuran sampel, hasil dari setiap artikel 

serta keterbatasan yang terjadi. Adapun rincian 

artikel-artikel tersebut dapat dilihat pada Gambar 1 

dan Tabel 1.     
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Gambar 1. Alur Pemilihan Artikel Penelitian 
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Tabel 1. Hasil Pencarian Artikel Penelitian 

No. Penulis Sampel  Hasil Penelitian 

1. Al-Khani AM, 

dkk.  

(2019) 5 

 

 

95 

(Umur: 18-28 

tahun) 

1. 36,8% mahasiswa mempunyai kualitas tidur baik. 

2. Kualitas tidur mempunyai korelasi dengan aktivitas fisik (p=0,014) dan screen time 

(p=0,046). 

3. Kualitas tidur mempunyai hubungan tehadap depresi (p=0,01), ansietas (p=0,003) dan 

stres (p=0,004). 

2. Amiri AJ, dkk. 

(2020) 17 

 

300 

(Umur: 19 – 

25 tahun) 

 

1. 51,3% mahasiswa mempunyai kualitas tidur buruk. 

2. Tidak ada hubungan signifikan antara jenis kelamin dan kualitas tidur (p =0,44). 

3. 35% mahasiswa dengan depresi, 35% punya ansietas dan 24% dengan stres. 

3. Rezaei M, 

dkk.(2018) 9 

 

553 

(Umur: 19-27) 

1. 60% mahasiswa mempunyai kualitas tidur buruk. 

2. Mahasiswa tahun akhir mempunyai kualitas tidur yang lebih buruk berbanding tahun 

awal. 

3. Kesehatan metal yang baik mempunyai hubungan bermakna terhadap kualitas tidur 

yang baik (p<0,0001). 

4. Depresi (p=0,007), ansietas (p=0,009), waktu tidur tidak regular (p=0,03) dan kosumsi 

kafein (p<0,0001) mempunyai hubungan yang signifikan terhadap kualitas tidur yang buruk. 

 

4. Setiawati OR, 

dkk. 

(2016) 17 

 

162 1. 57,4% mahasiswa mempunyai kualitas tidur yang buruk. 

2. Ditemukan hubungan yang bermakna antara kualitas tidur dengan stres (p<0,001). 

 

5. 

 

Taneja N, dkk. 

(2018) 12 

187 

(Umur: min 

21,54 tahun) 

 

1. Mahasiswa dengan hasil 32% depresi, 41,1% ansietas dan 43,9% mempunyai stres. 

2. Kesehatan mental pada mahasiswa tahun awal adalah lebih buruk berbanding 

mahasiswa tahun atas. (p<0,05). 

6. Aryadi PH, dkk. 

(2017) 16 

 

32 

(Umur: 18-22 

tahun) 

1. 46,2% mahasiswa dengan kualitas tidur yang buruk. 

2. Kualitas tidur yang buruk berhubungan secara langsung dengan tingkat depresi, 

ansietas dan stres (p<0,005). 

7. Said AH, dkk. 

(2020) 13 

 

456 1. 40,6% mempunyai kualitas tidur yang baik. 

2. Mahasiswa tahun awal mengalami kualitas tidur buruk berbanding mahasiswa tahun 

akhir. 

3. Tidak ada hubungan antara kualitas tidur dengan stres (p=0,068) dan ansietas 

(p=0,059). 

4. Terdapat korelasi positif antara kualitas tidur dan depresi pada mahasiswa (p=0,038). 

Pembahasan  

  Kualitas tidur diukur menggunakan 

Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) yang terdiri 

dari 19 soal dengan total skor global > 5 dapat 

dilihat sebagai kualitas tidur yang buruk. 

Kuesioner ini mempunyai reabilitas skor 

Cronbach’s α = 0,83 dengan sensitivitas 86,9% dan 

spesifisitas 86,5%.6,9 Studi menyatakan kualitas 

tidur yang buruk mempunyai hubungan dengan 

depresi, ansietas, dan stres pada mahasiswa 

kedokteran.10,11 Kualitas tidur dapat dipengaruhi 

oleh depresi, ansietas, dan kebiasaan tidur (sleep 

hygiene).9 Alat ukur yang umum digunakan secara 

global untuk melihat tingkat depresi, ansietas, dan 

stres adalah Depression, Anxiety and Stress Scale- 

21 (DASS-21) yang terdiri dari 7 soal dengan 4 

skala poin.9,12  

Rezaei dkk. (2018) menyatakan bahwa 

dari hasil PSQI, sejumlah 332 orang (60%) dari 

total 553 orang mahasiswa kedokteran, 

mempunyai kualitas tidur yang buruk.9 Hanya 

33,3% mahasiswa mendapatkan tidur yang cukup 

yaitu lebih dari 7 jam pada setiap malam. Studi 

juga menunjukkan bahawa mayoritas mahasiswa 

kedokteran mempunyai durasi tidur kurang dari 7 

jam sehari.1,5,9,13,14  Hasil kuesioner DASS-21  

memperoleh prevalensi kejadiaan depresi (26,1%), 

ansietas (29,61%) dan stres (14,5%) pada 

mahasiswa. Terdapat hubungan yang signifikan 

pada studi ini di mana mahasiswa dengan 

kesehatan mental lebih baik mempunyai nilai 

global PSQI yang lebih rendah (p < 0,0001).12 Hasil 

ini sejalan dengan Al- Khani (2019) di mana 63,8% 

dari 95 orang mahasiswa mempunyai kualitas tidur 

buruk dan mempunyai hubungan yang bermakna 

dengan depresi (p = 0,013), ansietas (p = 0,003) 

dan stres (p = 0,004) pada mahasiswa kedokteran.5 

Sebuah studi lain di Iran juga menyatakan 66,66% 

mahasiswa kedokteran dan Hangouche dkk. (2018) 
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dengan 58,2% mahasiswa kedokteran dilaporkan 

mempunyai kualitas tidur buruk.4,15 

Di Malaysia, 271 (59,4%) dari 456 orang 

mahasiswa mendapatkan hasil PSQI >5 di mana 

dapat dinyatakan sebagai kualitas tidur yang buruk. 

Indeks kualitas tidur secara umum memiliki 

korelasi positif dengan depresi (p < 0,001), tetapi 

tidak ada hubungan antara kualitas tidur dengan 

ansietas (p = 0,059) dan stres (p = 0,068).13 

Setiawati dkk. (2016) juga menunjukkan bahwa 

kualitas tidur mempunyai hubungan dengan stres 

(p < 0,001; r = 0,529). Sebanyak 93 (57,4%) dari 

total 162 orang mahasiswa mempunyai kualitas 

tidur yang buruk.7 Angka kejadian kualitas tidur 

buruk pada 4 studi ini adalah lebih tinggi jika 

dibandingkan dengan penelitian oleh Aryadi dkk. 

(2018) yang mendapatkan hasil sebanyak 46,2% 

atau 61 orang mahasiswa dengan kualitas tidur 

yang buruk.16 Penelitian terhadap 132 orang 

responden dengan rentang usia 18-22 tahun itu 

juga menunjukkan adanya hubungan yang 

bermakna antara kualitas tidur dengan depresi (r = 

0,32; p<0,001), ansietas (r = 0,26; p<0,001), dan 

stres (r = 0,36; p<0,001) pada mahasiswa.17 Amiri 

dkk. (2019) mendapatkan hubungan yang 

signifikan antara kualitas tidur dengan kesehatan 

mental mahasiswa (p<0,001). Terdapat 154 

(51,3%) dari 300 mahasiswa mempunyai kualitas 

tidur buruk dengan depresi (p<0,001), ansietas 

(p=0,02), dan stres (p<0,001).17  

Penelitian dari Said dkk. (2020) dan 

Rasekhi dkk. (2016) juga menyatakan bahwa 

mahasiswa perempuan mempunyai kualitas tidur 

yang lebih buruk berbanding mahasiswa laki-

laki.4,13 Namun, hasil ini berbeda dengan Al-Khani 

dkk. (2019), Amiri dkk. (2019) Okano dkk. (2019) 

dan Zeru dkk. (2017).5,9,17,18 Studi oleh Amiri dkk. 

(2019) juga menunjukkan tidak ada hubungan 

bermakna antara jenis kelamin dan kualitas tidur (p 

= 0,44).9,17 Kebanyakan studi memilih subjek 

penelitian yang terdiri dari mahasiswa tahun 

pertama hingga tahun akhir dengan linkungan 

umur antara 18-25 tahun. Rezaei dkk. (2018) 

melaporkan mahasiswa tingkat awal mempunyai 

kualitas tidur yang lebih buruk dibanding 

mahasiswa tingkat atas (p = 0,026) dan disetujui 

oleh Correa dkk. (2017).1,9 Hal ini berbeda  dengan 

hasil yang didapatkan oleh Priya dkk. (2017)  (p > 

0,05) dan oleh Said dkk.(2020) mendapat hasil (p 

< 0,001) di mana mahasiswa tingkat atas 

mempunyai prevalensi kualitas tidur yang lebih 

buruk.13,14  

Penelitian dari Jafari dkk. (2017) yang 

melihat perbedaan jenis kelamin terhadap 

kuesioner DASS-21 tidak mendapatkan hasil yang 

signifikan.20 Responden yang terdiri daripada 238 

mahasiswa laki-laki dan 239 mahasiswa 

perempuan ini mendapatkan hasil depresi (p = 

0,72), ansietas (p = 0,80) dan stres (p = 0,82).20 

Namun, indeks kejadian kesehatan mental juga 

dapat berbeda mengikut tahun akademis di mana 

Taneja dkk. (2018) menyatakan bahwa mahasiswa 

tahun awal dilihat mempunyai tingkat depresi, 

ansietas, dan stres lebih tinggi dibanding tahun atas 

(p < 0,005) serta masalah kesehatan mental dilihat 

membaik setelah peningkatan tahun akademis.12 

Kejadian ini dilihat sebagai gangguan penyesuaian 

pada mahasiswa tingkat awal terhadap kehidupan 

di kampus di mana mahasiswa beradaptasi dengan 

perubahan waktu tidur serta kebiasaan tidur.1,13 

Mahasiswa tahun atas juga mempunyai beban 

tugas dan jumlah aktivitas yang lebih besar 

dibanding mahasiswa tahun awal.1,9 Selain itu, 

distribusi sampel antara tahun akademis dan 

perbedaan jumlah jenis kelamin yang besar dapat 

menjadi salah satu sebab ada perbedaan hasil 

dalam studi-studi yang dijalankan.  

National Sleep Foundation menyatakan 

terdapat tujuh faktor yang dapat memengaruhi 

kualitas tidur yaitu tidur siang lebih dari 30 menit, 

penggunaan zat stimulan, olahraga, diet, 

pencahayaan, rutinitas sebelum tidur, dan 

lingkungan tempat tidur.3 Studi di Indonesia 

menunjukkan 11,4% mahasiswa menggunakan 

obat tidur dan hasil ini lebih tinggi dibanding di 

Iran (5,7%) dan Malaysia (3%).13,16,17 Penyebab 

kualitas tidur  buruk yang ditemukan pada hasil 

studi adalah waktu tidur tidak regular,9,14 konsumsi 

kafein,8,9,13,14,21 penggunaan alat eletronik sebelum 

waktu tidur,13,21,22 tempat tinggal tidak nyaman,5,9 

tidak beraktivitas,13,14 makan lewat malam,21 tidur 

pada waktu siang,9 masalah kesehatan seperti 

nyeri,13 sakit punggung, jantung berdebar, sesak 

sewaktu tidur, dan mendengkur. Faktor yang dapat 

memengaruhi masalah kesehatan mental pada 

mahasiswa antara lain beban akademis, ujian,13 

masalah keuangan,13 masalah 

keluarga,12,13menghadapi kematian orang 

terdekat,13 kompetitas dalam studi,12 dan aktivitas 

luar.13  

Kebanyakan studi menunjukkan hasil yang 

konsisten di mana prevalensi terjadinya kualitas 

tidur yang buruk tinggi dalam kalangan mahasiswa 

kedokteran. Tidak banyak studi yang ditemukan 

mengenai masalah kesehatan mental secara 

menyeluruh dan hanya mengaitkan hubungan 

kualitas tidur dengan depresi, ansietas, dan stres.  

Simpulan 

Traditional literature review ini 

mengambarkan hubungan kualitas tidur dengan 

depresi, ansietas dan stres pada mahasiswa 

kedokteran. Menurut studi yang telah diteliti dari 

berbagai negara, dapat disimpulkan bahwa kualitas 
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tidur pada mahasiswa kedokteran umumnya adalah 

buruk. Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kualitas tidur dengan kesehatan mental pada 

mahasiswa kedokteran. Mahasiswa kedokteran 

seharusnya mendapatkan tidur yang cukup sekitar 

7-8 jam sehari agar dapat selalu merasa bugar dan 

dapat memengaruhi emosi ke arah yang lebih baik. 

Pengaturan waktu secara disiplin amat penting 

dalam memastikan mahasiswa mendapat waktu 

istirahat yang cukup. Mahasiswa juga perlu 

mempunyai pengetahuan dan kesadaran terhadap 

masalah kesehatan mental yang semakin sering 

terjadi agar tidak akan memberikan dampak buruk 

terhadap kehidupan pribadi,  sosial, dan prestasi 

perkuliahan mereka. Perbaikan terhadap faktor 

yang memengaruhi kualitas tidur akan membantu 

mahasiswa dalam memperoleh tidur yang 

berkualitas.     
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